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ABSTRAK

Sistem Informasi Geografis merupakan suatau sistem yang dikembangkan untuk
mengelola, menganalisis dan menampilkan informasi geografis. Dengan sistem ini data
dapat dikelola dan di manipulasi untuk keperluan analisis secara menyeluruh dan sekaligus
menampilkan hasilnya dalam berbagai format baik dalam bentuk peta maupun berupa tabel
atau laporan. Komputer memegang peran penting dalam menunjang kelancaran aktivitas
pekerjaan di dalam suatu informasi, cara pengaturan data dengan menggunakan Sistem
Basis Data yang selama ini telah mendukung kinerja banyak instansi, seperti halnya Dinas
PUPR (Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang) kabupaten Kuantan Singingi ini dimana
sistem pendataan bangunannya masih tergolong manual, maka dibutuhkannya rancangan
aplikasi Sistem Informasi Pendataan Bangunan Berbasis Web di Wilayah Kuantan
Singingi. Pendataan bangunan itu sendiri di laksanakan langsung oleh Tim Ahli Bangunan
Gedung (TABG) yang mana TABG mendata secara langsung masing-masing pemilik
bangunan untuk menanyakan izin yang telah masyarakat miliki. Sistem Informasi
Pendataan Bangunan Berbasis Web menghasilkan sistem terkomputerisasi untuk mengatasi
permasalahan Pendataan Bangunan di Wilayah Kuantan Singingi dengan data yang di
daftarkan secara tepat dan lengkap.

Kata Kunci : Sistem Informasi Geografis, PUPR, Web

1. PENDAHULUAN
Komputer memegang peran penting dalam menunjang kelancaran aktivitas pekerjaan di

dalam suatu informasi, cara pengaturan data dengan menggunakan Sistem Basis Data yang
selama ini telah mendukung kinerja banyak instansi[2], seperti halnya Dinas PUPR
(Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang) kabupaten Kuantan Singingi ini dimana sistem
pendataan bangunannya masih tergolong manual.

Penyelenggaraan penataan bangunan dan lingkungan dewasa ini semakin kompleks baik
dari segi intensitas, teknologi, kebutuhan prasarana dan sarana, maupun lingkungannya.
Untuk mewujudkan tertib penyelenggaraan bangunan gedung dan menjamin keandalan teknis
bangunan gedung serta adanya kepastian hukum dalam penyelenggaraan bangunan gedung,
setiap pendirian bangunan gedung harus berdasarkan Izin Mendirikan Bangunan Gedung
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(IMB) [3]. Bangunan gedung merupakan salah satu wujud fisik pemanfaatan ruang. Oleh
karena itu, dalam pengaturan bangunan gedung tetap mengacu pada peraturan penataan ruang
sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. [3]

Sistem Informasi Geografis merupakan suatau sistem yang dikembangkan untuk
mengelola, menganalisis dan menampilkan informasi geografis. SIG menawarkan suatu
sistem yang mengintegrasikan data yang bersifat keuangan (spasial) dengan data tekstual
yang merupakan deskripsi menyeluruh tentang obyek dan mempermudah pengguna
menyebar luaskan kaitannya dengan obyek lain diruang muka bumi. Dengan sistem ini data
dapat dikelola dan di manipulasi untuk keperluan analisis secara menyeluruh dan sekaligus
menampilkan hasilnya dalam berbagai format baik dalam bentuk peta maupun berupa tabel
atau laporan [3].

Kuantan Singingi merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Riau yang memiliki
perkembangan pembangunan yang cukup pesat. Pada peraturan Bupati Kuantan singingi
Nomor 67 Tahun 2017 tentang penyelenggaraan bangunan gedung bahwa Tim Ahli Bangunan
Gedung (TABG) Kabupaten Kuantan Singingi dengan Tugas umum memberikan nasehat,
pendapat dan pertimbangan khususnya penyelenggaraan bangunan gedung untuk kepentingan
umum. Pertimbangan teknis tersebut TABG diberikan kepada Dinas Penanaman Modal
Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Tenaga Kerja (DPMPSPTK), dalam hal ini TABG
ditugaskan menjadi anggota tim teknis DPMPTSPTK oleh dinas PUPR[4].

Pendataan bangunan di dalam sebuah daerah menjadi tugas penting bagi Dinas PUPR,
khususnya pada Bidang Cipta Karya. Pendataan bangunan itu sendiri di laksanakan langsung
oleh TABG yang mana TABG mendata secara langsung masing-masing pemilik bangunan
untuk menanyakan izin yang telah masyarakat miliki. Pendataan yang di laksanakan oleh
TABG sekarang ini masih tergolong manual atau masih secara tertulis, dimana segala
prosesnya dari menginput data, pencarian data dan penyimpanan data masih secara tertulis
dengan mengunjungi masing-masing pemilik bangunan. Hal ini memakan waktu yang begitu
lama, selain waktu yang begitu lama biaya dan tega yang dikeluarkan juga sangat besar,
sehingga memberi dampak pada kinerga TABG.

Setelah penulis melakukan kunjugan ke Dinas PUPR bidang Cipta Karya, di perlukan
sebuah sistem informasi pendataan yang berfungsi untuk mengelola data bangunan dan juga
mempermudah pekerjaan petugas TABG, dengan adanya sistem ini bukan berarti TABG tidak
lagi melakukan kunjungan kelapangan, seperti halnya pendataan untuk bangunan baru yang
belum memiliki IMB.

Dengan adanya penerapan sistem informasi pendataan bangunan di kecamatan Kuantan
Singingi dengan bantuan komputer beserta aplikasinya didalam prosesnya akan sangat
membantu petugas TABG untuk mengerjakan semua pekerjaan yang berhubungan dengan
pengaturan data dengan penggunaan sistem yang baru.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Diagram Alur Penelitian

Diagram alur penelitian membahas langkah-langkah prosedur yang digunakan dalam
pembangunan Sistem Informasi Pendataan Bangunan Berbasis Web di Wilayah Kuantan
Singingi (Studi Kasus Dinas Pupr Kuantan Singingi)”. menggunakan metode waterfall model.
Didalam metode penelitian yang digunakan penulis terdiri dari tujuh bagian. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat langkah-langah prosedur penelitian pada gambar sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Diagram Alur Penelitian

2.2 Teknik Pengumpulan Data
Didalam melakukan penelitian perlu dilakukan teknik analisis data untuk

menganalisis data-data yang didapat. Adapun teknik yang digunakan didalam analisis data
antara lain:

1. Melakukan wawancara
Wawancara dilakukan terhadap narasumber yang bersangkutan tentang tema
penelitian yang sedang dilakukan.

2. Memeriksa kelengkapan data
Pada tahap ini merupakan teknik analisis data yaitu data yang sudah terkumpul
seluruhnya kemudian data tersebut diperiksa kelengkapan datanya untuk
mendapatkan suatu data yang baik.

3. Memeriksa kualitas data
Pada tahap ini merupakan tahap pemeriksaan pada data-data yang didapat dari
berbagai sumber agar tidak terjadi kesalahan data dengan cara membaca serta
menelaah, kemudian data tersebut dianalisa kembali dan melihat kualitas data yang
baik.
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3 HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisa Aplikasi

Analisis dan perancangan sistem merupakan langkah awal dalam pengembangan
sistem untuk menentukan kebutuhan, permasalah yang dapat diatasi dari adanya sebuah
sistem yang akan dibangun, dan sistem seperti apa yang akan dibuat[11].

Analisa sistem ini digunakan untuk mengetahui masalah-masalah yang ada pada
sistem yang sedang berjalan tentang pendataan bangunan pada dinas PUPR Kuantan Singingi.
Analisa sistem ini perlu dilakukan sebagai dasar pembangunan sistem yang baru, sistem yang
sedang berjalan ini menjadi dasar pembangunan sistem yang diusulkan.

3.2 Perancangan Sistem
Setelah tahap analisa sistem selesai dilakukan, sehingga akan memberikan suatu

pandangan terhadap pembangunan sistem yang baru. Berdasarkan permasalahan yang
ditemukan pada pendataan bangunan di wilayah Kuantan Singingi, maka diperlukan sebuah
aplikasi pendataan bangunan yang dapat di gunakan oleh petugas dan masyarakat.

Adapun rancangan aplikasi yang akan peneliti buat berupa desain global menjelaskan
tentang Use Case Diagram, Activity Diagram dan Sequence Diagram sebagai berikut.

3.3 Desain Global
Desain global menjelaskan tentang Use Case Diagram, Activity Diagram dan Sequence

Diagram dan Class Diagram sebagai berikut.
1) Use Case Diagram

Use case diagram ini menggambarkan bagaimana Admin dan user berinteraksi dengan
sistem. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar use case diagram perancangan Sistem
Informasi Pendataan Bangunan Berbasis Web di Wilayah Kuantan Singingi sebagai berikut.
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Gambar 4.1 Use Case Diagram

2) Activity diagram
Activity diagram perancangan ini adalah tentang bentuk visual dari alir kerja yang berisi

aktivitas, tindakan dan juga dapat berisi pilihan yang dibuat untuk menjelaskan aktivitas/
proses dari program ini. Berikut dibawah ini akan penulis jelaskan activity diagram Sistem
Informasi Pendataan Bangunan Berbasis Web di Wilayah Kuantan Singingi.
a. Activity diagram Login

Activity diagram login pada Sistem Informasi Pendataan Bangunan Berbasis Web
sebagai berikut:

Gambar 4.2 Activity Diagram Login

b. Activity diagram Registrasi
Activity diagram Registrasi pada Sistem Informasi Pendataan Bangunan Berbasis

Web sebagai berikut:
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Gambar 4.3 Activity Diagram Registrasi

c. Activity Diagram Pemilik
Activity diagram Pemilik pada Sistem Informasi Pendataan Bangunan Berbasis Web

sebagai berikut:

Gambar 4.4 Activity Diagram Pemilik

d. Activity Diagram Bangunan
Activity diagram Bangunan pada Sistem Informasi Pendataan Bangunan Berbasis

Web sebagai berikut:
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Gambar 4.5 Activity Diagram Bangunan

e. Activity Diagram Teknis Komunikasi dan Pencahayaan
Activity diagram Teknis Komunikasi dan Pencahayaan pada Sistem Informasi

Pendataan Bangunan Berbasis Web sebagai berikut:

Gambar 4.6 Activity Diagram Teknis Komunikasi dan Pencahayaan

3) Sequence diagram
Berikut ini akan penulis jelaskan Sequence diagram pada Sistem Informasi Pendataan

Bangunan Berbasis Web di Wilayah Kuantan Singingi.
a. Sequence diagram Login

Sequence diagram Login pada Sistem Informasi Pendataan Bangunan Berbasis Web
di Wilayah Kuantan Singingi.
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Gambar 4.7 Sequence diagram Login

b. Sequence diagram Registrasi
Sequence diagram Registrasi pada Sistem Informasi Pendataan Bangunan Berbasis

Web di Wilayah Kuantan Singingi.

Gambar 4.8 Sequence diagram Registrasi

c. Sequence diagram Pemilik
Sequence diagram Pemilik pada Sistem Informasi Pendataan Bangunan Berbasis

Web di Wilayah Kuantan Singingi.
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Gambar 4.9 Sequence diagram Pemilik

d. Sequence diagram Bangunan
Sequence diagram Bangunan pada Sistem Informasi Pendataan Bangunan Berbasis

Web di Wilayah Kuantan Singingi.

Gambar 4.10 Sequence diagram Bangunan

e. Sequence diagram Teknis Komunikasi dan Pencahayaan
Sequence diagram Teknis Komunikasi dan Pencahayaan pada Sistem Informasi

Pendataan Bangunan Berbasis Web di Wilayah Kuantan Singingi.

Gambar 4.11 Sequence diagram Teknis Komunikasi dan Pencahayaan

4) Class Diagram
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Diagram ini mengambarkan struktur dan deskripsi class, package dan objek beserta
hubungannya satu sama lain.

Gambar 4.12 Class Diagram

3.4 Pengujian Sistem
Pengujian sistem dilakukan untuk menguji hubungan antara program aplikasi yang

dibuat dengan elemen yang lain dalam sistem informasi.
Adapun tujuan dari pengujian sistem ini adalah untuk memastikan semua elemen sistem

sudah terhubung dengan baik dan tidak terdapat kendala ataupun error sistem yang nantinya
akan mempengaruhi program aplikasi yang sudah selesai dibangun pada penelitian ini. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada penjelasan masing-masing halaman sistem sebagai berikut.

1. Halaman Registrasi Akun
Halaman regitrasi akun berfungsi untuk memberikan batasan terhadap pengguna yang

tidak bertanggung jawab, sehingga hanya admin yang ditugaskan oleh instansi terkait yang
dapat mengolah data pada aplikasi sistem informasi pendataan bangunan di wilayah Kuantan
Singingi. Agar dapat masuk ke sistem maka seorang admin harus memiliki username dan
password yang sudah terdaftar pada database aplikasi. Supaya bisa masuk ke dalam aplikasi
dan melakukan pengolahan data, maka admin harus menginputkan username dan password
pada form login. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambar halaman login sebagai berikut.
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Gambar 5.1 Halaman Registrasi
2. Halaman Login Sistem

Halaman login sistem berfungsi untuk memberikan batasan terhadap pengguna yang
tidak bertanggung jawab, sehingga hanya admin yang ditugaskan oleh instansi terkait yang
dapat mengolah data pada aplikasi sistem informasi pendataan bangunan di wilayah Kuantan
Singingi. Agar dapat masuk ke sistem maka seorang admin harus memiliki username dan
password yang sudah terdaftar pada database aplikasi. Supaya bisa masuk ke dalam aplikasi
dan melakukan pengolahan data, maka admin harus menginputkan username dan password
pada form login. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambar halaman login sebagai berikut.

Gambar 5.2 Halaman Login
3. Halaman Menu Utama Admin

Halaman form menu utama admin akan tampil jika admin sudah memasukkan username
dan password dengan benar pada aplikasi sistem informasi pendataan bangunan berbasis web
di wilayah Kuantan Singingi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman menu
utama admin sebagai berikut.
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Gambar 5.3 Halaman Menu Utama Admin
4. Halaman Menu Utama User

Halaman menu utama user ini tampil setelah user memasukkan halaman homepage
website pada browser. Halaman ini bisa digunakan oleh masyarakat untuk melakukan
pendaftaran bangunan yang masyarakat miliki. Halaman ini juga dapat mengetahui informasi
tentang posisi letak bangunan pada peta. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar
halaman menu utama user sebagai berikut.

Gambar 5.4 Halaman Menu Utama User

5. Halaman Input Data Pemilik Bangunan Admin
Halaman input data pemilik bangunan ini berfungsi untuk menginputkan data pribadi

pemilik bangunan. Pada halaman ini admin dapat menginputkan data diri pemilik bangunan
secara rinci.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman input data pemilik
bangunan admin sebagai berikut.

Gambar 5.5 Halaman Input Data Pemilik Bangunan Admin
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6. Halaman Input Data Pemilik Bangunan User
Halaman input data pemilik bangunan ini berfungsi untuk menginputkan data pribadi

pemilik bangunan. Pada halaman ini user menginputkan data pengenal mereka secara rinci.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman input data pemilik bangunan user
sebagai berikut.

Gambar 5.6 Halaman Input Data Pemilik Bangunan User

7. Halaman Input Data Bangunan Admin
Halaman input data bangunan ini berfungsi untuk menginputkan data bangunan yang

sesuai dengan fisik bangunan. Pada halaman ini admin menginputkan data bangunan dan
teknis secara terperinci. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman input data
bangunan admin sebagai berikut.

Gambar 5.7 Halaman Input Data Bangunan Admin
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8. Halaman Input Data Bangunan User
Halaman input data bangunan ini berfungsi untuk menginputkan data bangunan yang

sesuai dengan fisik bangunan. Pada halaman ini user menginputkan data bangunan secara
terperinci. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman input data bangunan user
sebagai berikut.

Gambar 5.8 Halaman Input Data Bangunan User

9. Halaman Input Data Teknis Komunikasi dan Pencahayaan User
Halaman input data teknis ini berfungsi untuk menginputkan data teknis komunikasi

dan pencahayaan apa saja yang terdapat dalam bangunan. Pada halaman ini user
menginputkan data teknis secara terperinci. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar
halaman input data teknis sebagai berikut.

Gambar 5.9 Halaman Input Data Teknis Komunikasi dan Pencahayaan User

10. Halaman Laporan Admin
Berikut halaman laporan data bangunan yang ada di wilayah Kuantan Singingi.



Nomor Urut | Sistem Informasi Geografis Pendataan Bangunan Berbasis Web di
Wilayah Kuantan Singingi (Studi Kasus Dinas PUPR Kuantan Singingi) | Fahdini
Khairiyah

Vol. 2, No. 1,
Juli 2023,
Hal :

Gambar 5.9 Halaman Laporan Admin

3 PENUTUP
a. Kesimpulan

Setelah melakukan pembangunan aplikasi sistem informasi pendataan bangunan
berbasis webside di wilayah Kuantan Singingi, maka penulis mengemukakan beberapa
kesimpulan sebagai berikut :
1. Menghasilkan sistem terkomputerisasi untuk mengatasi permasalahan Pendataan

Bangunan di Wilayah Kuantan Singingi dengan data yang di daftarkan secara tepat dan
lengkap.

2. Memberikan kemudahan dalam pengolahan data bangunan di Wilayah Kuantan Singingi
sehingga tidak membutuhkan tempat pengarsipan yang begitu besar dan tidak
menyebabkan penumpukkan berkas.

3. Memberikan kemudahan dalam mendaftarkan bangunan terhadap masyarakat yang
belum terdaftar bangunanya.

b. Saran
Berdasarkan hasil analisis dan perancangan sistem yang telah dilakukan, maka

penulis memberikan beberapa saran yang diharapkan nantinya dapat bermanfaat bagi
pengimplementasian dan pengembangan terhadap sistem pendataan bangunan berbasis web di
wilayah Kuantan Singingi sebagai berikut :
1. Dengan sistem baru yang terkomputerisasi ini diharapkan dapat memberikan perubahan

dalam pendataan bangunan yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi.
2. Diharapkan kepada Dinas PUPR Kuantan Singingi agar dapat menerapkan aplikasi ini

untuk mempermudah pekerjaan dalam mendapatkan data bangunan yang ada di Kuantan
Singingi.

3. Penerapan sistem berbasiskan website ini diperlukan peralatan komputer yang memadai
sesuai dengan spek kebutuhan sistem sehingga nantinya sistem pendataan bangunan
berbasis eb di wilayah Kuantan Singingi ini dapat berfungsi dengan maksimal.

4. Setiap sistem terkomputerisasi yang dibangun pasti memiliki kekurangan sehingga untuk
kemudian harinya dapat dilakukan pengembangan lagi sesuai dengan kemajuan ilmu
teknologi kedepannya.
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